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Penelitian yang terkait dengan PBI No. 10/11/PBI/2008 tentang SBI Syariah ini berangkat dari

permasal ahan yang terjadi dalam hubungan antara bonus (insentif) yang diberikan Bank Indonesia atas
penempatan overlikuiditas pada SBI Syariah dengan tingkat FDR. Kenyataan mengenai ketentuan bonus
(insentif) tinggi, tingkat FDR tinggi dalam peraturan ini tidak sesuai dengan hubungan yang seharusnya
terjadi antara bonus (insentif) dengan tingkat FDR, semakin tinggi bonus yang diberikan oleh Bank
Indonesia makatingkat FDR perbankan syariah akan semakin rendah begitu pula sebaliknya. Tingginya
tingkat FDR Perbankan Syariah disebabkan oleh dua hal yaitu, tingginyaimbal hasil pembiayaan yang pada
periode penelitian mencapai 14.71% dan adanya batasan minimal tingkat FDR sebesar 80%. Guna

menyei mbangkan hubungan yang terjadi antara bonus SBIS dengan tingkat FDR dan mengurangi tingginya
tingkat FDR, agar tingkat kesehatan bank syariah tetap terjaga, maka diajukan sebuah kebijakan yang
mencakup beberapa skenario. Kebijakan tersebut berupa penurunan batas minimal tingkat FDR.
Menggunakan data Statistik perbankan Syariah bulan April 2006- Maret 2008 (Penerapan SWBI) dan April
2008-Maret 2009 (Penerapan SBIS) serta penggunaan linear programming diperoleh batasan minimum
tingkat FDR yang optimal adalah 60%. Penurunan batas minimal tingkat FDR berdampak padatingginya
outstanding SBIS, sehingga digjukan kebijakan lain terkait dengan pembatasan maksimum outstanding
SBIS. Menggunakan data dan metodologi yang sama diperol eh batasan maksimum outstanding SBIS adalah
4% x DPK.
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The research problem is stimulated by the relationship between the given incentive of Indonesian Bank
(Bank Indonesia) for SBIS over liquidity and the level of Financing to Deposit Ratio (FDR). The high
incentive of Indonesian Bank and also the high level of FDR factually do not in line with the proper
regulation which written that the higher the Indonesian Bank incentive, the lower the FDR level is, and vice
versa. This matter has been clearly regulated in PBI No. 10/11/PBI1/2008 of SBIS. The high level of FDR in
Syariah banking is resulted from the high defrayal output and the FDR minimum limit. At the time of this
research, the defrayal output reaches 14,71%, while the FDR minimum limit is 80%. To cast the balance
between the SBIS incentive and the FDR level as well asto decrease the high level of FDR, certain policy
including the descent of FDR minimum limit should appropriately be proposed. By using the statistic data of
Syariah banking which taken from April 2006 to March 2008 (SWBI application), April 2008 to March
2009 (SBIS application) and the Linear Programming, 65% as the optimal FDR minimum limit is found.
However, since that act impacted to the high level of SBIS outstanding, another policy that isfinding the
SBI'S outstanding maximum limit is needed to be carried out. Therefore, by using the same data and
methodology, 4% x DPK as the maximum limit of SBIS outstanding isfinally acquired.
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